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Human Resource Management (HRM) plays a strategic role in improving 
the effectiveness and efficiency of employee performance. Quality human 
resources are the main driver in achieving organizational goals. This study 
aims to examine the role of HRM in improving employee performance 
through a qualitative descriptive approach. The method used is a literature 
study. The results show that empowerment, development, assessment, 
rewards, and career management are crucial aspects in HRM 
management. The application of appropriate HRM principles can create a 
conducive work environment, increase motivation, and maintain employee 
loyalty. Therefore, successful HRM management directly contributes to the 
achievement of organizational goals and long-term sustainability. 
 
Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran strategis 
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja karyawan. Sumber 
daya manusia yang berkualitas merupakan pendorong utama dalam 
mencapai tujuan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran 
SDM dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui pendekatan deskriptif 
kualitatif. Metode yang digunakan adalah studi literatur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberdayaan, pengembangan, penilaian, 
penghargaan, dan manajemen karier merupakan aspek penting dalam 
manajemen SDM. Penerapan prinsip-prinsip SDM yang tepat dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, meningkatkan motivasi, 
dan mempertahankan loyalitas karyawan. Oleh karena itu, manajemen 
SDM yang berhasil secara langsung berkontribusi pada pencapaian tujuan 
organisasi dan keberlanjutan jangka panjang. 
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PENDAHULUAN  
 

Sumber daya manusia memegang peranan strategis dalam keberhasilan suatu organisasi, 
karena kualitas SDM yang baik menjadi penggerak utama dalam mencapai tujuan dan kesuksesan 
organisasi. Manajemen SDM berfungsi untuk memanfaatkan individu dalam organisasi secara efektif, 
menciptakan budaya kerja yang positif sehingga mampu mendorong motivasi serta meningkatkan 
produktivitas kinerja pegawai. Kualitas dan kapabilitas SDM merupakan kunci keberhasilan dalam 
merespon tantnagan eksternal dan dengan pengelolaan yang baik maka SDM dapat meningkatkan daya 
saing organisasi serta membantu mencapai kesuksesan jangka panjang. Selain itu, strategi manajemen 
SDM yang tepat dapat memberikan keunggulan kompetitif berkelanjutan, sehingga keberhasilan 
organisasi sangat bergantung pada pengelolaan dan pemanfaatan peran manajemen SDM untuk 
mencapai tujuan strategis (Pahira & Rinaldy, 2023). 

Manajemen SDM menurut Henry Simamora dalam (Fachrurazi et al., 2021) adalah proses 
pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balasan jasa dan pengelolaan individu dalam 
organisasi atau kelompok kerja. MSDM juga meliputi perencanaan, perancangan, dan penerapan sistem, 
perencanaan tenaga kerja, pengembangan pegawai, pengelolaan karier, penilaian kinerja, pemberian 
kompensasi, serta penciptaan hubungan perburuhan yang harmonis. 

Manajemen SDM dapat berfungsi sebagai pengelola dan pengembang sumber daya manusia 
dalam organisasi yang secara langsung mempengaruhi kualitas kinerja pegawai. Efektivitas kinerja 
pegawai mengacu pada seberapa jauh staf dapat meraih sasaran yang ditentukan oleh lembaga. MSDM 
berkontribusi dalam hal ini melalui berbagai strategi. Dengan memastikan pegawai memiliki keterampilan 
dan pengetahuan yang sesuai, organisasi dapat meningkatkan efektivitas dalam mencapai target dan 
tujuan bisnis. Selain itu, kineja manajemen yang baik dapat membantu pegawai memahami ekspektasi 
dan berusaha mencapainya. Di sisi lain, efisiensi kinerja pegawai berkaitan dengan kemampuan pegawai 
dalam menyelesaikan tugas dengan menggunakan sumber daya yang seminimal mungkin. MSDM 
berperan dalam membangun lingkungan kerja yang mendorong efisiensi melalui pengelolaan konflik yang 
efektif, komunikasi yang transparan, serta pemberian insentif yang sesuai. Dengan mengurangi 
hambatan dalam komunikasi dan menciptakan suasana kerja yang positif, pegawai dapat bekerja dengan 
lebih produktif dan efisien. Melalui pendekatan MSDM ini, organisasi dapat mengelola SDM secara lebih 
menyeluruh dan terintegrasi agar kinerja pegawai meningkat secara optimal (Siska Asriyanti et al., 2024).  

Dalam praktiknya, masih banyak organisasi yang menghadapi kendala dalam mengoptimalkna 
fungsi MSDM karena berbagai faktor seperti faktor secara psikologis dimana kemampuan pegawai 
mencakup dua aspek yaitu kemampuat potensi dan kemampuan nyata pengetahuan serta keterampilan. 
Selain itu, faktor motivasi merupakan unsur ynag muncul dari sikap pegawai dalam menanggapi berbagai 
situasi di wilayah kerja. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain meliputi 
kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi, pemberdayaan, kompetensi, kondisi tempat kerja, serta 
perlatihan dan pengembangan (Aswaruddin et al., 2023). Permasalahan umum dalam pengelolaan SDM 
yang mempengaruhi kinerja pegawai mencakup kurangnya pengembangan keterampilan, komunikasi 
yang buruk, penilaian kinerja yang tidak efektif, keseimbanga kerja dan hidup yang terganggu dan 
lingkungan kerja yang negatif (Rohana et al., 2024).  

Oleh karena itu, pemahaman mengenai peran manajemen sumber daya manusia menjadi 
penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja pegawai. Penerapan prinsip-prinsip MSDM 
yang tepat memungkinkan organisasi membangun lingkungan kerja yang mendukung, mempertahankan 
loyalitas pegawai, serta mencapai sasaran kinerja secara berkesinambungan. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk menelaah secara lebih mendalam dengan melakukan studi literatur untuk menganalisis peran 
MSDM secara mendalam dan memberikan rekomendasi aplikatif bagi peningkatan kinerja pegawai 
secara berkelanjutan.  
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METODE  
 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui metode studi literatur. Studi literatur 

merupakan teknik untuk mengumpulkan informarsi dari beragam sumber tertulis, seperti buku, artikel 
jurnal, dokumen resmi, dan laporan penelitian terdahulu. Metode ini penting karena membantu peneliti 
memahami landasan teoritis dari topik yang diteliti (Fatimah et al., 2025). Pada penelitian ini, data 
dikumpulkan dan dianalisis dari berbagai sumber tertulis, khususnya jurnal ilmiah, dengan data primer 
yang berfokus pada kajian Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), efektivitas, dan efisiensi kinerja 
pegawai. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pencarian dengan kata kunci spesifik 
seperti “manajemen sumber daya manusia”, “efektivitas kinerja pegawai”, dan “efisiensi MSDM”. 
Kemudian data yang sudah dilakukan, di analisis dengan menerapkan content analysis kualitatif secara 
tematik, meliputi klasifikasi tema sesuai dengan teori dasar manajemen SDM seperti menurut Henry 
Simamora, manajemen sumber daya manusia mencakup berbagai aspek seperti pendayagunaan, 
pengembangan, penilaian, pemberian ketidakseimbangan, serta pengelolaan individu dalam organisasi 
atau kelompok kerja. Hal ini juga meliputi perancangan dan penerapan sistem yang berkaitan dengan 
perencanaan, penataan personalian, pengembangan dan manajemen karis karyawan, evaluasi kinerja, 
pemberian hibah, serta penciptaan hubungan industrial yang harmonis (Fachrurazi et al., 2021). 
Kemudian, pengutipan referensi, abstraksi, dan interpretasi untuk mengidentifikasi kesenjangan serta 
rekomendasi praktis.   
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil 
 

Peran MSDM semakin krusial dalam upaya mencapai efektivitas dan efisiensi kinerja pegawai. 
MSDM tidak hanya menitikberatkan pada pengelolaan tenaga kerja, tetapi juga mencakup aspek lainnya. 
melibatkan strategi serta praktik yang dirancang untuk mengoptimalkan setiap potensi individu dalam 
organisasi. Henry Simamora menjelaskan bahwa pengelolaan SDM mencakup berbagai aspek penting, 
seperti pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian ketidakseimbangan, dan pengelolaan 
individu. Dengan pemahaman dan penerapan teori tersebut, organisasi dapat menciptakan lingkungan 
kerja yang kondusif bagi peningkatan motivasi, pertumbuhan, dan kinerja pegawai (Fachrurazi et al., 
2021).  

Penelitian terdahulu menunjukkan berbagai temuan terkait peran manajemen sumber daya 
manusia (MSDM) dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja pegawai yang dirangkum dalam 
tabel berikut untuk memberikan gambaran komprehensif dari studi literatur terkait:  

 
Tabel 1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Nama peneliti Tema Judul penelitian Hasil Temuan 

1 Mawaddatul 
Fatiha Ridwan, 
dan Edy Suprapto  

Penilaian 
Manajemen 
Sumber Daya 
Manusia.  

Peran Manajemen 
Sumber Daya 
Manusia Terhadap 
Kinerja Karyawan 
Bank Syariah.  

Hasil dalam 
penelitiani ini 
adalah terdapat 
hubungan yang 
sangat lemah 
antara variabel 
staffing, 
performance 
evaluation, dan 
compensation 
dengan kinerja 
karyawan.  

a. Peran manajemen 
sumber daya manusia 
dalam aspek staffing, 
performance evaluation, 
dan compensation tidak 
memberikan kontribusi 
signifikan terhadap 
peningkatan kinerja di 
Bank Muamalat 
Indonesia.  

b. Penelitian menunjukkan 
bahwa faktor-faktor lain 
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seperti lingkungan kerja, 
fasilitas kantor, dan 
motivasi dari atasan 
mungkin lebih 
berpengaruh pada kinerja 
karyawan daripada 
variabel MSDM yang 
diteliti.  

2 Jennatul Ma’wa, 
Anisah 
Choirunnisa, dan 
Muhammad 
Alkirom Wildan. 
(Jennatul Ma’wa 
et al., 2025). 

Pengembangan 
Manajemen 
Sumber Daya 
Manusia 

Peran Manajemen 
Sumber Daya 
Manusia Dalam 
Meningkatkan 
Produktivitas Kerja 
Karyawan Di Era 
Digitalisasi 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa MSDM 
yang efektif 
sangat penting 
dalam 
menghadapi 
tantangan 
digitalisasi dan 
dapat 
meningkatkan 
produktivitas 
kerja karyawan 
dengan 
menerapkan 
pelatihan dan 
pengembangan 
yang sesuai, 
dan 
mengintegrasik
an teknologi 
dalam proses 
rekrutmen, 
pelatihan, dan 
evaluasi kinerja 
yang membuat 
proses lebih 
efisien.  

a. Terdapat resistensi 
terhadap perubahan dan 
kebutuhan pelatihan 
yang berkelanjutan 
menjadi tantangan 
utama.  

b. Penggunaan alat digital 
dan platform kerja online 
mampu meningkatkan 
efisiensi dan kolaborasi 
yang berujung pada 
produktivitas yang lebih 
tinggi.  

c. Organisasi perlu 
menyesuaikan strategi 
SDM mereka agar 
responsive terhadap 
perubahan teknologi 
serta kebutuhan pasar. 

3 Muhammad Zidan 
(Zidan, 2023). 

Pendayagunaan 
Manajemen 
Sumber Daya 
Manusia  

Efektivitas 
Manajemen 
Sumber Daya 
Manusia Dalam 
Meningkatkan 
Kinerja Karyawan 
Di PT. Nafac Mitra 
Utama 

Hasil penelitian 
ini 
mengungkapka
n bahwa 
efektivitas 
MSDM di PT. 
Nafac Mitra 
Utama 
memberikan 
dampak positif 
yang signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan dan 
menciptakan 
lingkungan kerja 
yang 
mendukung 
pertumbuhan 
dan 
pengembangan 
individu.   

a. MSDM sudah berjalan 
dengan baik, tetapi tetap 
ada ruang untuk 
perbakan agar lebih 
efektif dalam 
memanfaatkan potensi 
karyawan.  

b. Pelatihan yang tepat, 
komunikasi yang baik, 
dan penghargaan 
menjadi faktor pendorong 
utama efektivitas kinerja 
karyawan.  

c. Menghadapi tantangan 
biaya pelatohan dan 
perlunya perencanaan 
anggaran yang cermat 
untuk memastikan 
penggunaan sumber 
daya yang efisien.  

4 Dwi Putri Garini 
dan Muhammad 
Zaki Rahman 

Pengembangan 
Manajemen 

Strategi 
Manajemen 
Sumber Daya 

Hasil penelitian 
ini adalah 
strategi seperti 

a. Menunjukkan bahwa 
Diskominfo Kota Banjar 
berada pada posisi 
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(Putri Garini & 
Zaki Rahman, 
2024). 

Sumber Daya 
Manusia 

Manusia Dalam 
Meningkatkan 
Kinerja Pegawai 
Dinas Komunikasi 
Dan Informatika 
Kota Banjar 

pelatihan dan 
pengembangan, 
penilaian 
kinerja, serta 
pengelolaan 
kompensasi dan 
insentif 
memainkan 
peran signifikan 
dalam 
peningkatan 
kinerja pegawai. 
Kemudian, 
terdapat 
kecenderungan 
positif dalam 
kinerja pegawai 
di organisasi, 
ditandai dengan 
meningkatnya 
target capaian 
hasil kinerja 
setiap 
tahunnya.  

tumbuh dan membangun, 
dengan rekomendasi 
untuk memanfaatkan 
peluang pengembangan 
SDM secara intensif.  

b. Perlu diadopsi strategi 
MSDM yang lebih efektif 
untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi 
kinerja pegawai untuk 
bisa diterapkan oleh 
instansi lain.  

5 Ernawati, 
Suherman, 
Sumiyanto, Ali 
Rachman Banjar 
Nohar, Mujiarto, 
dan Fairizia 
Saputra. (Ernawati 
et al., 2025) 

Pengembangan 
Manajemen 
Sumber Daya 
Manusia 

Penerapan Digital 
HR Dalam 
Manajemen 
Sumber Daya 
Manusia Untuk 
Meningkatkan 
Efisiensi Kinerja 
Pegawai 

Hasil penelitian 
ini adalah 
Penerapan 
Digital HR 
menunjukkan 
dampak 
signifikan dalam 
mengoptimalka
n kinerja 
pegawai dan 
meningkatkan 
efisiensi 
operasional 
perusahaan, 
penggunaan 
sistem 
manajemen 
kinerja berbasis 
digital 
meningkatkan 
transparansi 
dalam penilaian 
kinerja pegawai, 
dan digital HR 
memungkinkan 
otomasi proses 
manual, 
mempercepat 
rekrutmen, 
manajemen 
kinerja, dan 
pengembangan 
pegawai.  

a. Banyak pegawai 
menunjukkan resistensi 
terhadap teknologi baru, 
yang memerlukan 
sosialisasi dan pelatihan 
lebih lanjut. 

b. Pentingnya melibatkan 
pegawai dalam proses 
transisi agar dapat 
memanfaatkan sistem 
Digital HR secara 
optimal. 

c. Digital HR memberikan 
perusahaan keunggulan 
kompetitif dengan 
kemampuan beradaptasi 
lebih cepat terhadap 
perubahan pasar. 
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Pembahasan 
 

Berdasarkan tabel 1 Penelitian terdahulu diatas, Penelitian pertama oleh Mawaddatul Fatiha 
Ridwan dan Edy Suprapto mengungkapkan hubungan yang sangat lemah antara variabel MSDM seperti 
staffing, performance evaluation, dan compensation dengan kinerja karyawan di Bank Muamalat 
Indonesia. Temuan ini menyoroti bahwa faktor eksternal, seperti lingkungan kerja, fasilitas kantor, dan 
motivasi dari atasan, cenderung lebih berpengaruh daripada praktik MSDM standar, yang 
mengindikasikan kelemahan implementasi di sektor perbankan Syariah (Ridwan & Suprapto, 2014). 
Sebaliknya, penelitian Muhammad Zidan di PT. Nafac Mitra Utama menunjukkan dampak positif 
signifikan dari MSDM efektif, di mana pelatihan yang tepat, komunikasi yang baik, dan sistem 
penghargaan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan individu, meskipun 
tantangan biaya pelatihan memerlukan perencanaan anggaran yang cermat (Zidan, 2023). Sementara 
itu, pada penelitian Jennatul Ma’wa, Anisah Choirunnisa, dan Muhammad Alkirom Wildan menekankan 
peran MSDM di era digitalisasi, di mana pelatihan berkelanjutan dan integrasi teknologi dalam rekrutmen 
serta evaluasi kinerja meningkatkan produktivitas melalui efisiensi proses dan kolaborasi online. Namun, 
resistensi terhadap perubahan menjadi hambatan utama, yang menuntut organisasi untuk menyesuaikan 
strategi SDM agar responsif terhadap dinamika teknologi dan pasar (Jennatul Ma’wa et al., 2025). 
Penelitian serupa oleh Ernawati, Suherman, Sumiyanto, Ali Rachman Banjar Nohar, Mujiarto, dan Fairizia 
Saputra. memperkuat ini dengan bukti bahwa digital HR melalui otomasi proses manual, transparansi 
penilaian kinerja, dan percepatan rekrutmen, memberikan keunggulan kompetitif, tetapi memerlukan 
sosialisasi intensif untuk mengatasi resistensi pegawai dan memastikan transisi yang optimal (Ernawati 
et al., 2025). Terakhir, pada penelitian Dwi Putri Garini dan Muhammad Zaki Rahman di Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Banjar menemukan bahwa strategi MSDM seperti pelatihan, penilaian 
kinerja, serta kompensasi dan insentif berkontribusi pada peningkatan capaian tahunan, menempatkan 
organisasi pada posisi "tumbuh dan membangun" dengan potensi pengembangan SDM yang intensif 
(Putri Garini & Zaki Rahman, 2024).  

Temuan dari kelima penelitian terdahulu diatas selaras dengan konsep Henry Simamora, yang 
mendifinisikan MSDM sebagai proses encakup perencanaan personalia, pengembangan karyawan, 
pengelolaan karir, evaluasi kerja, kompensasi, dan hubungan industrial harmonis. Pelatihan 
pengembangan diterapkan secara langsung untuk meningkatkan motivasi instinsik dan capaian target 
seperti pada penelitian Muhammad Zidan (2023) dan Putri Garini dkk (2024). Kemudikan dalam konteks 
digital, Jennatul Mawa dkk (2025) dan Ernawati dkk (2025) memperluas teori ini dengan digital HR, yang 
mengotomatisasi penilaian dan rekrutmen untuk efisiensi, sehingga mengurangi beban manual dan 
meningkatkan transparansi, elemen kunci dalam menciptakan budaya kerja kondusif seperti yang 
digambarkan (Siska Asriyanti et al., 2024). Namun, kegagalan di Bank Muamalat menunjukkan bahwa 
tanpa integrasi faktor eksternal seperti budaya organisasi, teori Simamora tidak optimal, sehingga 
diperlukan model hybrid yang mempertimbangkan konteks Indonesia. 

Secara praktik, organisasi di Indonesia dapat mengadopsi strategi manajemen sumber daya 
manusia dengan beberapa cara berikut: 
1. Implementasikan Digital HR untuk otomasi dikombinasikan dengan pelatihan anti-resistensi. 
2. Alokasikan anggaran efisien untuk pelatihan sambil memperkuat kompensasi di sektor publik 
3. Prioritaskan lingkungan kerja positif untuk mengatasi gap staffing 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN  
 

Dari studi literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia 
(MSDM) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja 
pegawai. Penerapan prinsip-prinsip MSDM yang tepat seperti pemberdayaan, pengembangan, penilaian, 
penghargaan, dan manajemen karir terbukti dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 
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meningkatkan motivasi, dan memelihara loyalitas pegawai. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa orga nisasi yang menerapkan MSDM secara efektif dapat mencapai tujuan strategis dan 
keberlanjutan jangka panjang. Namun, tantangan seperti resistensi terhadap perubahan, motivasi 
pegawai, dan integrasi faktor eksternal seperti budaya organisasi perlu diperhatikan untuk mencapai hasil 
yang optimal. Kesuksesan MSDM tidak hanya bergantung pada praktik internal, tetapi juga pada konteks 
eksternal dan bagaimana organisasi beradaptasi terhadap perubahan. 

Organisasi disarankan untuk mengadopsi sistem digital HR guna meningkatkan efisiensi dan 
transparansi dalam proses manajemen. Penting pula untuk fokus pada pelatihan berkelanjutan untuk 
meningkatkan keterampilan pegawai dan mengurangi resistensi terhadap perubahan. Ciptakan suasana 
kerja yang mendukung, dengan komunikasi yang baik dan kompensasi yang adil untuk meningkatkan 
motivasi. Selain itu, manfaatkan anggaran yang tepat untuk pelatihan dan jaga keseimbangan kerja-hidup 
pegawai. Lakukan evaluasi berkala terhadap strategi MSDM untuk memastikan responsif terhadap 
kebutuhan pasar dan perkembangan teknologi. Dengan mengikuti saran ini, organisasi dapat 
meningkatkan efektivitas dan kinerja pegawai secara berkelanjutan. 
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